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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gugus metoksi pada posisi ortho dan para pada benzaldehida 

serta gugus metoksi pada 2,4-dimetoksiasetofenon terhadap persentase hasil sintesis senyawa 2-metoksikhalkon, 

4-metoksikhalkon, 2,4-dimetoksikhalkon, 2,2’,4-trimetoksikhalkon dan 2,4,4’-trimetoksikhalkon. Sintesis ini 

dilakukan melalui kondensasi aldol Claisen-Schimdt menggunakan iradiasi gelombang mikro dengan persentase 

hasil sintesis khalkon sebesar 72% ,  2-metoksikhalkon sebesar 85%, 4-metoksikhalkon sebesar 90%, 2,4-

dimetoksikhalkon sebesar 73%, 2,2’,4-trimetoksikhalkon sebesar 95% dan 2,4,4’-trimetoksikhalkon sebesar 89%. 

Uji kemurnian senyawa dengan kromatografi lapis tipis menunjukkan noda tunggal untuk setiap senyawa serta 

titik lebur masing-masing senyawa memenuhi kriteria 0,5-20C yang menunjukkan bahwa senyawa khalkon hasil 

sintesis tersebut murni. Identifikasi senyawa dilakukan dengan spektroskopi UV-Vis, Inframerah dan 

spektroskopi 1H-NMR. Gugus metoksi dapat meningkatkan kereaktifan atom C karbonil sehingga persentase 

hasil reaksi meningkat. 

 

Keywords : Sintesis, gugus metoksi, kondensasi aldol Claisen-Schimdt, turunan khalkon, iradiasi gelombang 

mikro 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of methoxy groups on ortho and para positions on benzaldehyde and 

methoxy groups at 2,4-dimethoxyacetophenone on the percentage of synthesis results of 2-methoxychalcone, 4-

methoxychalcone, 2,4-dimethoxychalcone, 2,2',4- trimethoxychalcone and 2,4,4'-trimethoxychalcone. This 

synthesis was carried out through Claisen-Schimdt aldol condensation using microwave irradiation with the 

percentage of chalcone synthesis of 72%, 2-methoxychalcone at 85%, 4-methoxychalcone at 90%, 2,4-

dimethoxychalcone at 73%, 2,2',4-trimethoxychalcone as much as 95% and 2,4,4'-trimethoxychalcone as much 

as 89%. The purity test of the compound by thin layer chromatography showed a single stain for each compound 

and the melting point of each compound fulfilled the 0.5-20C criteria which showed that the chalcone was pure. 

Identification of compounds was carried out by UV-Vis spectroscopy, Infrared and 1H-NMR spectroscopy. The 

methoxy group can increase the reactivity of C carbonyl atoms so that the percentage of reaction results increases. 

 

Keywords: Synthesis, methoxy group, Claisen-Schimdt aldol condensation, chalcone  derivative, microwave 

irradiation. 

 

 
PENDAHULUAN  

Khalkon memiliki aktivitas biologis sebagai 

anti malaria (Dominguez et al.,), anti filiriasis 

(Awasthi et al., 2009), anti bakteri (Mascarello et al., 

2010), anti jamur (Sivakumar et al., 2009), anti 

infeksi (Kim et al., 2009), anti inflamasi (Chen et al., 

2013), anti ulcer (Sashidara et al., 2015), dan 

antikanker (Mahapatra et al., 2015), Walaupun 

memiliki banyak aktivitas, tanaman hanya 

menghasilkan sedikit khalkon sehingga perlu 

dilakukan sintesis khalkon. Telah banyak dilakukan 

penelitian mengenai sintesis khalkon. Metode 

sintesis dianggap lebih efektif dibandingkan isolasi 

bahan alam karena dapat menghasilkan khalkon 

dengan struktur yang bervariasi dengan aktivitas 

biologis yang berbedaserta dapat menghasilkan 

khalkon yang  tidak tersedia di alam. 

 

Pada sintesis ini, untuk mengubah bahan awal 

menjadi molekul target sintesis khalkon 

menggunakan metode kondensasi Aldol Claisen-

Schmidt. Sintesis khalkon pada penelitian ini 

menggunakan katalis NaOH dengan tujuan untuk 

mempercepat reaksi. NaOH akan membantu 

pembentukan ion enolat sehingga reaksi akan lebih 

cepat terjadi. Reaksi aldol dimulai dengan adisi oleh 

enolat atau enol dengan gugus karbonil dari aldehida 

atau dari keton yang akan membentuk β-hidroksi 

aldehid atau β-hidroksi keton. Benzaldehid tidak 

memiliki Hα sehingga tidak bisa membentuk enol 

atau ion enolat sedangkan asetofenon menjadi 

nukleofil berupa enol atau enolat yang akan 

menyerang gugus karbonil benzaldehid kemudian 

menghasilkan senyawa khalkon. Tahapan reaksi 

sintesis dilakukan dengan iradiasi gelombang mikro 
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(microwave). Metode sintesis dengan iradiasi 

gelombang mikro diharapkan dapat menerapkan 

prinsip green chemistry yaitu mengurangi 

penggunaan solven toksik dan hemat energi. Selain 

itu dengan menggunakan iradiasi gelombang mikro, 

proses reaksi akan lebih cepat dan pemanasan lebih 

merata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh gugus metoksi terhadap persentase hasil 

sintesis senyawa 2-metoksikhalkon, 4-

metoksikhalkon, 2,2’,4-trimetoksikhalkon, 2,4,4’-

trimetoksikhalkon, dan 2,4-dimetoksikhalkon. 

Gugus metoksi (-OCH3) menyebabkan mesomeri 

positif yang akan memberikan elektronnya untuk 

beresonansi sehingga rapatan elektron di dalam 

cincin meningkat. Hal ini menyebabkan kemampuan 

membentuk pusat positif karbonil lebih cepat terjadi 

sehingga benzena menjadi lebih stabil dan atom C 

karbonil menjadi lebih reaktif. Dengan adanya 

gugus metoksi pada posisi para akan meningkatkan 

persentase hasil sintesis snyawa khalkon. 

 

METODE PENELITIAN  

Bahan  

Bahan yang digunakan dengan derajat 

kemurnian pro analisis yaitu benzaldehida (Merck), 

2-metoksibenzaldehida (Sigma), 4-

metoksibenzaldehida (Merck), 2,4-

dimetoksiasetofenon (Sigma), heksana (Merck), etil 

asetat (Merck), diklorometan (Merck), etanol 

(Merck), metanol (Sigma) dan silika gel GF 254 

(Merck). 

 

Alat  

Alat yang digunakan yaitu alat-alat gelas 

yang umumnya digunakan dalam laboratorium 

sintesis, timbangan Sartonius BL-600, hot plate 

Cimarec 2, corong Buchner, bejana pengembang, 

microwave Sanyo EM-S 400 watt, lampu UV 254 

nm, pengukur titik lebur Mel-Temp Electrothermal, 

spektrofotometer UV Perkin Elmer Lambda EZ-

201, spektrofotometer IR Perkin Elmer One dan 

spektrofotometer 1H-NMR JEOL ECS-400. 

 

Metode Sintesis Senyawa khalkon dan 

turunan khalkon Sintesis khalkon dan turunannya 

dilakukan dengan mereaksikan asetofenon / 

turunannya (5 mmol) dan benzaldehida/ turunannya 

(6 mmol) dalam etanol 7.5 mL kemudian 

ditambahkan NaOH 60% (75 mmol) dan 

dimasukkan microwave dengan power 40 Watt 

selama 3 menit. Senyawa hasil sintesis dilakukan 

rekristalisasi dengan metanol dan diklorometana 

dengan perbanding an 1:1. Uji kemurnian dengan 

titik leleh dan kromatogarafi lapis tipis 

menggunakan tiga eluen yang berbeda. Identifikasi 

dilakukan  menggunakan spektros- kopi UV-Vis, IR 

dan spektroskopi 1H-NMR. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini dilakukan sintesis 

senyawa khalkon dan turunannya melalui 

kondensasi aldol Claisen Schimdt dan menggunakan 

katalis NaOH. Ion OH- dari  NaOH akan 

memprotonosai Hα dari asetofenon kemudian 

membentuk ion enolat yang bersungsi sebagai 

nukleofil. Selanjutnya enolat tersebut akan 

menyerang atom C karbonil pada benzaldehida dan 

terjadi adisi nukleofilik. Setelah itu terjadi dehidrasi 

produk yang menghasilkan ikatan rangkap α,β tak 

jenuh yang menunjukkan terbentuknya senyawa 

khalkon. Tujuan dari penelitian yaitu untuk 

mengetahui pengaruh gugus metoksi persen hasil 

sintesis senyawa 2-metoksikhalkon, 4-

metoksikhalkon, 2,4-dimetoksikhalkon, 2,2’,4-

trimetoksi-khalkon dan 2,4,4’-trimetoksikhalkon. 

Persentase hasil sintesis senyawa khalkon 

sebesar 72% berupa padatan kristal jarum bewarna 

kuning pucat dengan titik leleh 53-54%. Uji 

kromatografi lapis tipis dilakukan dengan tiga 

macam eluen berbeda  didapatkan noda tunggal. Uji 

identifikasi senyawa hasil sintesis dilakukan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, 

spektrofotometri IR dan spektrofotometri 1H-NMR. 

Senyawa yang memiliki ikatan rangkap terkonjugasi 

dapat memberikan serapan pada spektrofotometer 

UV-Vis. Adanya cincin aromatis pada senyawa 

khalkon ditunjukkan oleh data spektrum 1H-NMR 

dan IR. Pada spektrum 1H-NMR, serapan multiplet 

pada pergeseran kimia 7,65-7,38 ppm menunjukkan 

5 proton cincin B dan 3 atom H pada C3, C4 dan C5. 

Pada pergeseran 8,01 ppm terdapat serapan doblet 

yang menunjukkan atom H yang terikat pada C2 dan 

C6. Pada spektrum IR, adanya cincin aromatis 

ditunjukkan dari adanya serapan pada daerah 1605 

cm-1 dan 1447 cm-1 untuk C=C aromatis serta pada 

daerah 3059 cm-1 untuk C-H aromatis. 

Sintesis senyawa 2-metoksikhalkon 

didapatkan hasil sebesar 85% berupa kristal jarum 

berwarna kuning pucat dengan titik leleh 58-590C. 

Uji kromatografi lapis tipis dilakukan dengan tiga 

macam eluen berbeda  didapatkan noda tunggal. Uji 

identifikasi senyawa hasil sintesis dilakukan 

menggunakan metode spektrofoto metri UV-Vis, 

spektrofotometri IR dan spektrofotometri 1H-NMR. 

Senyawa 2-metoksikhalkon memberikan dua 

serapan pada panjang gelombang 212 nm (absorban 

=  0,7949) dan panjang gelombang 298 nm 

(absorban = 0,6196) pada pengamatan dengan 

spektrofotometri UV-Vis.Pada spektrum IR 

menunjukkan adanya cincin benzena, alkena C = C 

, gugusketon C = O, dan ikatan C – H. serta serapan 

tambahan yang menunjukkan adanya ikatan C – O – 

C dan serapan pada daerah 752 cm-1 yang 

menunjukkan adanya substituent pada posisi ortho. 

Pada spektrum 1H-NMR senyawa 2-

metoksikhalkon terdapat 12 proton dimana terdapat 
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satu puncak singlet dengan jumlah proton sebanyak 

3 pada daerah pergeseran kimia 3,89 ppm. 

Persentase hasil sintesis 4-metoksikhalkon 

sebesar 90%  berupa padatan kristal jarum bewarna 

kuning pucat dengan titik leleh 71-730C. Uji 

kromatografi lapis tipis dilakukan dengan tiga 

macam eluen berbeda  didapatkan noda tunggal. 

Identifikasi 4-metoksikhalkon pada UV-Vis 

memberikan serapan pada 330 dan 210 nm, terjadi 

pergeseran batokromik bila dibandingkan senyawa 

khalkon. Adanya cincin aromatis pada 4-

metoksikhalkon dapat diketahui dari spektrum 1H-

NMR pada pergeseran 7,98-8,01 ppm untuk atom H 

yang terikat pada C2, C6, pergeseran 7,60 – 7,56 

ppm untuk atom H pada C3, C4,C5, serapan pada 

pergeseran 7.50 - 7.48 ppm untuk atom H pada C2’, 

C6’ serta serapan multiplet untuk pada 6,97 – 6,88 

ppm untuk atom H pada C3’,C5’. Pada spektrum IR 

4-metoksikhalkon, adanya cincin aromatis 

ditunjukkan dengan adanya serapan pada 1600 cm-

1 dan 1460 cm-1 untuk C=C aromatis dan 3057 cm-

1 untuk C-H aromatis. 

Persentase hasil sintesis senyawa 2,4-

dimetoksikhalkon sebesar 73%  berupa padatan 

kristal jarum bewarna kuning pucat dengan titik 

leleh 73-75%. Uji kromatografi lapis tipis dilakukan 

dengan tiga macam eluen berbeda  didapatkan noda 

tunggal. Uji identifikasi senyawa hasil sintesis 

dilakukan menggunakan metode spektrofotometri 

UV-Vis, spektrofotometri IR dan spektrofotometri 

1H-NMR. Senyawa yang memiliki ikatan rangkap 

terkonjugasi dapat memberikan serapan pada 

spektrofotometer UV-Vis. Pada spektrum UV-Vis 

terdapat dua serapan pada 2,4-dimetoksikhalkon 

yaitu 308 (sinamoil) dan 212 (benzoil). Adanya 

cincin aromatis pada senyawa 2,4-dimetoksikhalkon 

ditunjukkan oleh data spektrum 1H-NMR dan IR. 

Pada spektrum 1H-NMR 2,4-dimetoksikhalkon, 

serapan multiplet pada pergeseran kimia 7,38 – 7,34 

ppm atom H yang terikat pada Cincin B sedangkan 

serapan multiplet pada pergeseran 7,59 – 7,56 ppm 

menunjukkan atom H yang terikat pada C3, C5 dan 

C6. Pada spektrum IR, adanya cincin aromatis 

ditunjukkan dari adanya serapan pada daerah 1608 

cm-1 dan 1460 cm-1 untuk C=C aromatis serta pada 

daerah 3079 cm-1 untuk C-H aromatis. 

Persentase hasil sintesis senyawa 2,2’,4-

trimetoksikhalkon sebesar 95% berupa padatan 

kristal jarum berwarna kuning dengan titik leleh 

105-1060C. Uji kromatografi lapis tipis dilakukan 

dengan tiga macam eluen berbeda  didapatkan noda 

tunggal. Uji identifikasi senyawa hasil sintesis 

dilakukan menggunakan metode spektrofotometri 

UV-Vis, spektrofotometri IR dan spektrofotometri 

1H-NMR. Senyawa 2,2’,4-trimetoksikhalkon 

memberikan dua serapan pada panjang gelombang 

212 nm (absorban =  0,6255) dan panjang 

gelombang 348 nm (absorban = 0,4502) pada 

pengamatan dengan spektrofotometri UV-Vis. Pada 

spektrum IR, senyawa 2,2’,4-trimetoksikhalkon 

menunjukkan adanya cincin benzena, alkena C = C 

, gugusketon C = O, ikatan C – H dan C – O – C 

danserapantambahanpadadaerah 765 cm-1 yang 

menunjukkan adanya substituent pada posisi ortho. 

Pada spektrum 1H-NMR, senyawa 2,2’,4-

trimetoksikhalkon didapatkanproton sebanyak 18 

atom H  dimana terdapat tiga puncak singlet 

denganjumlah proton masing - masingsebanyak 3 

pada daerah pergeseran kimia 3,89  ppm, 3,84 ppm 

dan 3,81 ppm yang menunjukkan adanya substituen 

metoksi. 

Persentase hasil sintesis 2,4,4’-

trimetoksikhalkon sebesar 89%  berupa padatan 

kristal jarum bewarna kuning pucat dengan titik 

leleh 100-1020C. Uji kromatografi lapis tipis 

dilakukan dengan tiga macam eluen berbeda  

didapatkan noda tunggal. Identifikasi 2,4,4’-

trimetoksikhalkon pada UV-Vis memberikan 

serapan pada 340 dan 210 nm, terjadi pergeseran 

batokromik bila dibandingkan senyawa 2,4-

dimetoksikhalkon. Pada spektrum 1H-NMR 2,4,4’-

trimetoksikhalkon, cincin aromatis ditunjukkan 

dengan adanya serapan multiplet pada pergeseran 

kimia 6.53 – 6.45 ppm, 6.96 – 6.85 ppm dan 7.52 – 

7.49 ppm yang merupakan atom H yang terikat pada 

C2’, C6’, C3’, C5’, C3, C5 serta serapan singlet pada 

pergeseran 7.70 ppm untuk atom H yang terikat pada 

C6. Pada spektrum 1H-NMR, Hα 2,4-

dimetoksikhalkon ditunjukkan dengan adanya 

serapan doblet pada pergeseran 7,75 ppm sedangkan 

untuk Hβ memberikan serapan doblet pada 

pergeseran 7,67 ppm. Nilai J untuk Hβ sebesar 16 

Hz yang menunjukkan hidrogen berada pada posisi 

trans. Pada spektrum IR 2,4,4’-trimetoksikhalkon, 

adanya cincin aromatis ditunjukkan dari adanya 

serapan pada daerah 1601 cm-1 dan 1469 cm-1 

untuk C=C aromatis serta pada daerah 3005 cm-1 

untuk C-H aromatis. Gugus karbonil 2,4,4’-

trimetoksikhalkon ditunjukkan dengan adanya 

serapan pada 1647 cm-1. 

 

Identifikasi Senyawa Hasil Sintesis 

Trans-1,3-difenilprop-2-en-1-on 

Kristal jarum kuning 72% , titik leleh 53-

540C. KLT heksana : etilasetat (7:1). UV-Vis 

(metanol) : 210 dan 303 nm. IR: (KBr, cm-1)1662 

cm-1 (C=O), 1215 cm-1  (C-O-C), 1605 cm-1 dan 

1447 cm-1  (C=C) dan3059 cm-1  (C-H aromatis). 

1HNMR (400 MHz, CDCl3) δ/ppm : 8,01 doblet , 

integrasi 2 (H dari C2 dan C6); 7,80 doblet, integrasi 

1 (J=16 Hz) (1H dari Cβ); 7,65-7,38 multiplet, 

integrasi 9 ( H dari Cα, C2’- C6’, C3, C4 dan C5). 

 

Trans-3-(2-metoksifenil)-1-fenilprop-2-en-1-on 

Kristal jarum kuning 85% , titik leleh 58-

590C. KLT heksana : etil asetat (7:1). UV-Vis 
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(metanol) : 212dan298 nm. IR: (KBr, cm-1) 1661 

(C=O), 1575 dan 1466 (C=C), 3061 (C-H), 1248 dan 

1033 (C-O-C), 752 (substituent posisi ortho). 

1HNMR (400 MHz, CDCl3) δ/ppm : 8,12 doblet ( J 

= 16), integrasi 1( H dari Cβ); 8,01 doblet, integrasi 

2 ( H dari C2, C6); 7.63 - 7.61multiplet, integrasi 3 

( H dari C3, C4, C5); 7,46-7,36 multiplet, integrasi 

2 ( H dari C5’, C6’); 7,00- 6,98 multiplet, integrasi 

1( H dari C4’); 6,94-6,92 multiplet,integrasi 1( H 

dari C3’); 7,67-7,64 multiplet ( J = 12 Hz), integrasi 

1( H dari Cα); 3,89 singlet, integrasi 3 ( H dari 

OCH3). 

 

Trans-3-(4-metoksifenil)-1-fenilprop-2-en-1-on 

Kristal jarum kuning 90% , titik leleh 73-

740C. KLT Heksana : Diklorometana:Etil 

asetat (7:1:1). Uv-Vis (metanol) : 210 dan 330 nm. 

IR: (KBr, cm-1) 1657 cm-1 (C=O), 1263 cm-1 dan 

1017 cm-1 (C-O-C), 1600 cm-1 dan 1460 cm-1 

(C=C), 3057 cm-1 (C-H aromatis) dan serapan kuat 

pada 825 cm-1  (subtituen pada posisi para). 

1HNMR (400 MHz, CDCl3) δ/ppm : 7,50 – 7,48 

multiplet, integrasi 2 (H dari C2’, C6’); 6,97 – 6,88 

multiplet, integrasi 2 (H dari C3’, C5’); 7,77 doblet 

(J=16), integrasi 1 (H dari Cα); 7,40 doblet (J=16), 

integrasi 1 (H dari Cβ); 7,98-8,01 multiplet, integrasi 

2 (H dari C2, C6); 7,60 – 7,56 multiplet, integrasi 3 

(H dari C3, C4, C5); 3,84 singlet, integrasi 3 (H dari 

-OCH3 pada C2). 

 

Trans– 1 - (2,4-dimetoksifenil)-3-fenilprop-2-en-

1-on 

Kristal jarum kuning 73% , titik leleh 73-

750C. KLT heksana : diklorometan : etil asetat 

(7:1:1). UV-Vis (metanol): 212dan 308 nm. IR: 

1651 cm-1 (C=O), 1284 cm-1 (C-O-C), 1608 cm-1 

dan 1460 cm-1 ( C=C) dan 3079 cm-1 (C-H 

aromatis).1H-NMR (400 MHz, CDCl3) δ/ppm : 

7,38 – 7,34 ppm multiplet, integrasi 5 (H dari C2’-

C6’); 3,88 ppm, singlet, integrasi 3 (H dari -OCH3 

pada C2); 3,84 ppm, singlet, integrasi 3 (H dari -

OCH3 pada C4); 7,75 ppm, doblet (J = 12 Hz), 

integrasi 1 (Cα); 7,67ppm, doblet (J = 12 Hz), 

integrasi 1 (Cβ); 7,59 – 7,56 multiplet, integrasi 3 (H 

dari C3, C5, C6). 

Trans – 1 – (2,4-dimetoksifenil)-3- (2-

metoksifenil) prop-2-en-1-on 

Kristal jarum kuning 95% , titik leleh 105-

1060C. KLT heksana : diklorometan : etil asetat (7: 

1 : 1). UV-Vis (metanol) : 212 dan 348 nm. IR: 1661 

cm-1  (C=O), 1575 dan 1466 cm-1 (C=C), 3061 cm-

1 (C-H), 1248 dan 1033 cm-1 (C-O-C), 752 cm-1 

(substituent posisi ortho). 1HNMR (400 MHz, 

CDCl3) δ/ppm : 8,01 ppm, doblet (J = 16 Hz), 

integrasi 1 ( H dari Cβ); 7,72 doblet ( J = 12 Hz), 

integrasi 1 (H dari Cα); 6,54 doblet,integrasi 1 (H 

dari C5); 7.58 doblet, integrasi 1 (H dari C6); 6,46 

singlet, integrasi 1 (H dari C3); 6,96 – 6,94 

multiplet, integrasi 3 ( H dari  C3’,C4’, C5’); 7,58 

doblet, integrasi 1 ( H dari C6’); 3.86 singlet, 

integrasi 3 ( H dari-OCH3 pada C2); 3,84 ppm, 

singlet, integrasi 3 ( H dari-OCH3 pada C4); 3,81 

ppm, singlet, integrasi 3 ( H dari OCH3 pada C2’). 

 

Trans – 1 – (2,4-dimetoksifenil)-3- (4-

metoksifenil) prop-2-en-1-on 

Kristal jarum 89%, titik leleh 100-1020C. 

KLT heksana : diklorometan : etil asetat (7: 1 : 1). 

UV-Vis (metanol) : 210 dan 340 nm.IR:1647 cm-1 

(C=O), 1250 cm-1  (C-O-C), 1601 cm-1 dan 1469 

cm-1 (C=C), 3005 cm-1 (C-H aromatis) serta 

serapan kuat pada 828 cm-1 (substituen 

para).1HNMR (400 MHz, CDCl3) δ/ppm : 3,88 

singlet, integrasi 3 (H dari -OCH3 padaC2); 3,83 

singlet, integrasi 3 (H dari -OCH3 padaC4); 3,81 

singlet, integrasi 3 (H dari -OCH3 padaC4’); 7,62 

doblet (J = 16Hz), integrasi 1 (H dari Cα); 7,36 

doblet (J = 16Hz), integrasi 1 (H dari Cβ); 6,53 – 

6,45 ppm, multiplet, integrasi 2 (H dari C2’, C6’); 

6,96 – 6,85 ppm, multiplet, integrasi 2 (H dari C3’, 

C5’); 7,52 – 7,49 ppm, multiplet, integrasi 2 (H 

dariC3, C5); 7,70 ppm singlet, integrasi 1 (H dari 

C6). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data nilai akurasi dan presisi, 

ekstraksi EGCG dengan Prosedur B memiliki nilai 

akurasi dan presisi yang lebih baik dari Prosedur A. 

Namun resolusi  EGCG dengan analit yang terelusi 

sebelum dan sesudah EGCG dalam sampel teh hitam 

yang diekstraksi menggunakan Prosedur B belum 

memenuhi persyaratan. Untuk itu perlu dilakukan 

optimasi lebih lanjut untuk prosedur B dalam 

penelitian berikutnya. Optimasi dapat dilakukan 

dengan mengganti komposisi fase gerak secara 

gradien, menggunakan kolom dengan ukuran 

partikel yang lebih kecil atau menggunakan kolom 

coupling untuk memperoleh keterpisahan yang lebih 

baik. 
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